BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Fee Audit dan

Indepedensi terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru.
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Untuk menganalisis hubungan antar variabel tersebut di perlukan SPSS 26 untuk
mengolah data. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang

telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
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1. Fee AuditmemiliKi thiung Sebesar 5,919 sedangkan tuape =t (a/2; n-k-1) =t
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dengan signifikan untuk variabel Fee Audit0,000 dari pada taraf

signifikan 0,05 maka H; diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
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secara parsial Fee Auditberpengaruh terhadap Kualitas Audit. Fee Audit
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kualitas audit. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi fee / honorarium yang diterima
menurut batas wajar sesuai peraturan yang telah ditetapkan dalam
pelaksanaan penugasannya maka kualitas audit yang dihasilkan akan
meningkat.

2. Independensi memiliki thiwung Sebesar 1,638 sedangkan tipe = t (8/2; n-k-

1) = t (0,05/2;42-2-1)= (0,025;39)= 0,362. sehingga thiwung> tiaver (1,638 >
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0,362) dengan signifikan untuk variabel Independensi 0,190 dari pada
taraf signifikan 0,05 maka H, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa

secara parsial Independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

‘Suruomiag yeyrd neje sinuad wep sinyia) uizi edue) [eisiowoy uenlny

Hasil ini dapat dijelaskan bahwa secara umum independensi seharusnya
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berpengaruh terhadap kualitas audit, namun kondisi ini biasa saja terjadi
apabila auditor sudah dalam posisi dilema,yang memungkinkan hilangnya
indepedensi dalam melaksanakan tugasnya,

Uji simultan bahwa variabel Fee Audit dan Indepedensi menunjukkan
bahwa hasil nilai Fhiwung Sebesar 18,065 lebih besar dari Fuper = f (k;n-K),
F= (2;42-2), Fiupe = sebesar 3,24. Dari tabel 4.13 dapat dilihat bahwa
tingkat signifikan sebesar 0,000, lebih kecil dari pada taraf signifikan yang
ditentukan o = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel FeeAuditdan
Independensi secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kualitas Audit.
Hs diterima.artinya apabiladiuji secara bersama maka variabel Fee Audit
dan Indepedensi berpengaruh secara signifikan ternadap Kualitas Audit.
Uji koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0.454. Artinya
adalah bahwa sumbangan pengaruh variabel fee audit dan indepedensi
terhadap Kualitas audit sebesar 45,4%. Sedangkan sisanya 54.6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model

penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti mengajukan beberapa saran

untuk perbaikan penelitian kedepannya antara lain:

1. Bagi Kantor Akuntan Public (KAP)
Berkembangnya ekonomi perusahaan serta adanya persaingan mengakibatkan
kebutuhan akan jasa Kantor Akuntan Publik cenderung meningkat. Oleh karna

itu kantor akuntan public disarankan juntuk mampu mempertahankan
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kemampuan dan keahlian yang dapat mempengaruhi peningkatan kualitas
auditor dalam menjalankan tugasnya.
2. Bagi peneliti selanjutnya.

Penelitian selanjutnya doisarankan menambahkan variabl pemoderasi yang
dianggap dapat memeperkuat atau mempoerlemah pengaruh setiap varoiabel
bebas yangdiginakan terhadap kualitas auditor.

53  Keterbatasan Penelitian

1. Pada penelitian ini tidak sepenuhnya kuesioner diisi dengan pengawasan
langsung dari peneliti. Hal ini dikarenakan sebagian responden meminta untuk
meninggalkan kuesioner dikarenakan faktor kesibukan dari responden, sehingga

jawaban dari responden belum tentu menggambarkan kondisi yang sebenarnya.

2. Penelitian ini tidak sepenuhnya dilengkapi dengan wawancara langsung kepada
responden.
5.4 Implilkasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menjadi
masukan serta edukasi bagi auditor untuk meningkatkan kemampuan auditor
dalam pemberian Feeyang lebih berkualitas.Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan manfaat dibidang akademik sebagai referensi kepustakaan bagi

peneliti selanjutnya.



